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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian dan 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial santriwati baru di Pondok Pesantren. 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu (1) Adanya hubungan yang positif antara 
kemandirian dengan interaksi sosial, (2) adanya hubungan yang positif antara 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial, (3) Adanya hubungan antara 
Kemandirian, Penyesuaian Diri dan Interaksi Sosial. Populasi dalam penelitian ini 
adalah santriwati baru, sampel dalam penelitian ini ada 40 santriwati baru yang 
telah mondok di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam selama ±6 bulan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling, 
menggunakan analisis regresi ganda. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan alat ukur berupa Skala Kemandirian, Skala Penyesuaian Diri dan Skala 
Interaksi Sosial. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai (rxy) = 0,574 dan (p) 
sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya  ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kemandirian dengan interaksi sosial. Korelasi variabel penyesuaian diri 
dengan interaksi sosial diperoleh nilai (rxy) sebesar 0,509 dan (p) sebesar 0,000 (p 
< 0,01). Artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara penyesuaian 
diri dengan interaksi sosial santriwati baru di pondok pesantren. Antara variabel 
kemandirian, penyesuaian diri, dan interaksi sosial taraf signifikansi sebesar 0,000 
(p < 0,01) yang menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara 
kemandirian dan penyesuaian diri dengan interaksi sosial santriwati baru di 
pondok pesantren. Sumbangan efektif kemandirian, penyesuaian diri 
mempengaruhi interaksi sosial sebesar 37,9%. 
 




This study aims to determine the relationship between independence and 
adjustment with the social interaction of new female students at Islamic boarding 
schools. The hypothesis in this study are (1) There is a positive relationship 
between independence and social interaction, (2) there is a positive relationship 
between self-adjustment and social interaction, (3) There is a relationship between 
Independence, Self-Adjustment and Social Interaction. The population in this 
study was new female students, the sample in this study were 40 new female 
students who had been lodged at Islamic Boarding Schools in Ta'mirul Islam for ± 
6 months. The sampling technique used was cluster random sampling technique, 
using multiple regression analysis. The method used is quantitative with a 
measuring instrument in the form of Independence Scale, Self-Adjustment Scale 
and Social Interaction Scale. Based on data analysis, the value (rxy) = 0.574 and 
(p) is 0.000 (p <0.01). This means that there is a very significant positive 
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relationship between independence and social interaction. Correlation of the 
adjustment variable with social interaction obtained a value (rxy) of 0.509 and (p) 
of 0.000 (p <0.01). This means that there is a very significant positive relationship 
between adjustment and social interaction of new female students at Islamic 
boarding schools. Between the variables of independence, adjustment, and social 
interaction obtained significance level of 0.000 (p <0.01) which shows that there 
is a very significant relationship between independence and adjustment with 
social interaction of new students in Islamic boarding schools. The effective 
contribution of independence and self adjustment affects social interaction by 
37.9%. 
 
Keywords: social interaction, independence, self adjustment 
 
1. PENDAHULUAN  
Lembaga pendidikan pondok pesantren menawarkan beberapa fasilitas yang tidak 
terdapat pada sekolah umum. Pondok pesantren biasanya memadukan kurikulum 
dari pemerintah dengan kurikulum yang dibuat sendiri oleh pihak pesantren, 
makadari itu selain mendapat ilmu umum, santri juga dapat memperdalam ilmu 
agama. Santri yang sedang menimba ilmu di pondok pesantren diharapkan dapat 
menguasai ilmu pengetahuan juga mempunyai iman dan takwa sebagai bekal 
kehidupan dalam bermasyarakat. Pondok pesantren juga memberikan pendidikan 
dalam asrama. Di dalam asrama, santri belajar untuk mandiri, tanggung jawab, 
dan bersosialisasi dengan para santri lain yang memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dengan santri lainya. Bagi santri yang baru memasuki lingkungan 
pesantren harus dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan yang ada didalam 
pondok pesantren, namun menyesuaikan diri bukan suatu hal yang mudah bagi 
para santri, santri baru yang beralih dari lingkungan keluarga ke lingkungan 
pesantren akan menimbulkan perubahan yang berbeda bagi santri. Perubahan 
yang terjadi pada diri dan lingkungan menuntut seorang santri untuk 
menyesuaikan diri dengan lingukungan sosial(Maghfur, 2018) 
Kehidupan di lingkungan pondok pesantren, santri lama akan mempengaruhi 
dan santri baru dalam pembentukan perilaku. Santri baru akan berinteraksi dan 
berusaha untuk bertahan dalam lingkungan dimana dia berada. Salah satu usaha 
yang harus dilakukan adalah mengubah perilaku sesuai lingkungan tempat 
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tinggalnya sehingga dia akan bisa terus bertahan didalam lingkungan tersebut 
(Sugiono, 2016) 
Kehidupan siswa di lingkungan pesantren menuntut siswa untuk mentaati 
semua peraturan dan menghabiskan seluruh waktunya untuk tinggal di dalam 
pesantren. Hal ini membuat pola interaksi sosial siswa pun berbeda dengan pola 
interaksi sosial siswa saat di rumah. Siswa yang tinggal di dalam pesantren akan 
lebih sering berinteraksi dengan teman sebaya serta guru atau ustadz daripada 
orang tua mereka. Hal ini yang menjadikan faktor interaksi sosial siswa dengan 
lingkungannya di pesantren menjadi faktor yang sangat penting. Semua aktivitas 
yang siswa kerjakan di pesantren seperti sekolah, solat berjamaah, mengaji, 
makan, dan kegiatan pesantren lainnya dilakukan secara bersama-sama (Purwito, 
2018) 
Kehidupan anak yang menginjak usia remaja sangat beragam, selalu 
mengalami perubahan dan perkembangan. Seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mereka menuntut para remaja untuk mengikuti 
perkembangan tersebut. Hal ini erat hubungannya dengan masalah pendidikan dan 
pengajaran. Dalam mencapai tujuan pendidikan atau pembelajaran harus 
memperhatikan beberapa prinsip  dalam sebuah pembelajaran, yang salah satunya, 
tujuan pembelajaran akan dapat tercapai apabila si pelajar memiliki kemandirian 
dan penyesuaian diri yang tinggi. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia 
memerlukan orang lain. Sehingga saat seseorang menjalin hubungan sosial 
manusia harus dapat saling memberi dan menerima satu dengan yang lain. Dalam 
suatu hubungan interaksi sosial perlu adanya sebuah toleransi antar sesama 
individu agar tidak terjadi hal yang merugikan atau menyakitkan pihak lain. Agar 
dapat memiliki interaksi sosial yang baik, maka santri harus mandiri ditempat 
yang baru, juga perlu adanya penyesuaian diri dengan orang lain ataupun 
lingkungan sekitarnya (Lingga, 2017). 
Pondok pesantren Ta’mirul Islam berdiri pada tahun 1986, memiliki beberapa 
cabang pondok di Klaten, Gunung Sari dan Masaran, Sragen. Gedung utama 
Pondok Ta’mirul Islam memiliki 2 gedung, gedung barat diisi oleh santriwati dan 
rumah pimpinan pondok, gedung sebelah timur diisi oleh santriwan. Penghuni 
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pondok putri sekitar 330 santriwati, dengan ±124 santriwati baru. Biasanya, santri 
yang baru tinggal di pondok, akan merasa kesulitan dalam mandiri, menyesuaikan 
diri dan berinteraksi sosial. Karena, sebelumnya individu tersebut tinggal bersama 
dengan keluarga. Dan ketika individu memulai belajar di Pondok pesantren, maka 
ia akan jauh dari keluarga. Santri hanya diperbolehkan berinteraksi dengan sesama 
jenis, misal teman sebaya, kakak kelas dan ustadzah. Di pondok pesantren 
Ta’mirul Islam memiliki peraturan yang harus ditaati salah satunya yaitu dilarang 
berkomunikasi dengan lawan jenis atau istilahnya santriwati dilarang 
berkomunikasi dengan santriwan, begitu pula sebaliknya. Apabila santriwan atau 
santriwati ketahuan melanggar peraturan tersebut, maka akan langsung ditindak 
lanjuti oleh Pimpinan pondok.  
Di pondok pesantren, santriwati harus bisa mandiri dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru, jauh dari keluarga, dan dilarang membawa fasilitas 
berupa alat elektronik ke pondok. Dapat berinteraksi sosial yang baik dengan 
teman sebaya atau kakak kelas, akan menciptakan kemandirian dan penyesuaian 
diri yang baik ketika santriwati belajar dan menetap di pondok pesantren, 
sehingga tercipta rasa nyaman dan betah selama tinggal di pondok. Santri yang 
kurang berkomunikasi dengan teman baru atau lingkungan baru biasanya ingin 
selalu dekat dengan orang tua, tidak ingin ditinggal pulang oleh orang tuanya, 
tidak ada fasilitas elektronik (hp, tv, radio) di pondok pesantren. Pesantren 
memberikan peraturan berupa dilarang membawa alat komunikasi di pondok, 
karena pesantren ingin santri-santri saling berkomunikasi dengan baik.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang lebih berorientasi 
pada berpegang teguh pada agama, yaitu untuk mempelajari dan mengembangkan 
ilmu-ilmu agama, yang sejalan dengan perubahan zaman.  Namun, pesantren juga 
diwajibkan menyediakan ilmu pendidikan yang mampu bersaing dengan lembaga 
pendidikan lainnya dalam menciptakan santri yang profesional, yang mampu 
menghadapi tantangan dunia luar (Thahir, 2014) 
Pondok pesantren merupakan lembaga dalam sistem pendidikan nasional, 
memiliki karakter yang unik dan berbeda daripada sekolah formal lainya. 
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Pendidikan didalam pesantren lebih mengutamakan pelajaran tentang ilmu agama 
(Salwa Saidah, 2017). 
Santri adalah sekelompok anak yang berusia remaja, yang berkumpul didalam 
pesantren, juga menjalani aturan-aturan yang telah ditetapkan di pondok 
pesantren, dan juga tengah belajar ilmu Agama Islam, serta hal-hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan ulama (Susanto, 2017) 
Santri adalah sekelompok orang baik-baik yang taat terhadap aturan agama 
(orang saleh), dan selalu memperdalam pengetahuannya tentang Agama Islam 
serta tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ulama (Muzzaki dan Susanto, 2016). 
Interaksi sosial merupakan kemampuan seseorang untuk saling memiliki suatu 
hubungan dan bekerja sama dengan orang lain maupun dengan kelompok, di 
mana perilaku seseorang tersebut dapat mempengaruhi perilaku individu 
disekitarnya, atau sebaliknya, dapat menimbulkan suatu hubungan yang saling 
menguntungkan satu sama lain (Virgia Ningrum Fatna & Choirul Anam, 2014) 
Interaksi merupakan ikatan antara dua atau lebih orang, yang menciptakan 
sebuah komunikasi diantaranya (Baharudin, 2014) 
Kemandirian merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki indivudu untuk 
melakukan fungsi sosialnya. Yang berarti bahwa individu tersebut memiliki 
kemampuan untuk berinteraksii sosial dengan lingkungan sekitarnya tanpa adanya 
suatu hambatan. Dengan adanya kemandirian, memungkinkan seseorang untuk 
memiliki tanggung jawab pada diri sendiri dan tidak tergantung pada orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari (Hirzati, 2013) 
Kemandirian merupakan perilaku individu untuk melakukan sesuatu atas 
keinginanya, bertindak bebas, memiliki kebutuhan untuk hidupnya sendiri dan 
melakukan sesuatu tanpa meminta bantuan dari orang lain, sampai dimana 
individu tersebut tidak dapat melakukan sesuatu sendiri (Hasanah, 2012). 
Penyesuaian diri adalah suatu tindakan yang dilakukan individu, dimana 
individu tersebut harus mempeajari sikap, yang telah ditentukan oleh sekitarnya, 
sehingga dengan perubahan perilaku tersebut membuat individu dapat 
bersosialisasi dengan orang lain dan lingkungan sekitar  (Salwa Saidah, 2017) 
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Penyesuaian diri merupakan salah satu hal yang berasal dari dalam diri 
individu, yaitu dimana idnvidiu dapat menyesuaikan situasi dengan keadaan yang 
baru, terutama untuk siswa tahun pertama. Dalam sekolah atau kelas transisi, 
siswa perlu mencapai tuntutan atau standar baru sekolah atau kelas (Agung 
Judistira & Enggar Wijaya, 2017) 
Menumbuhkan jiwa kemandirian pada santri ternyata tidaklah mudah, 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian para santri, yakni faktor dari 
dalam (internal factors) dan faktor dari luar (external factors). Faktor dari dalam 
berhubungan dengan mental dan kejiwaan santri, yang sangat menentukan dari 
faktor dari dalam diri santri ini adalah kekuatan iman dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. Sedangkan, Faktor luar diri santri yang mempengaruhi kemandirian adalah; 
lingkungan sosial, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan lingkungan 
pondok dan lain-lain (Noor, 2015) . 
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia memerlukan orang lain. 
Sehingga dalam menjalin hubungan sosial manusia harus dapat menyesuaikan diri 
dengan sekitarnya dan juga saling memberi atau menerima satu sama lain. Dalam 
berinteraksi, diperlukan toleransi antar sesama agar tidak terjadi hal yang 
merugikan atau menyakitkan pihak lain. Untuk itu perlu adanya interaksi sosial 
dengan orang lain ataupun lingkungan agar individu dapat menyesuaikan dirinya 
(Lingga, 2017) 
Sebagai makhluk sosial, manusia pasti membutuhkan dan berinteraksi dengan 
orang lain. Begitu pula seorang remaja yang dituntut untuk menjalin hubungan 
sosial dan melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya(Purwito, 
2018) 
Kemandirian dapat terbentuk pada diri individu, apabila individu mempunyai 
penyesuaian diri yang positif dan interaksi sosial teman sebaya yang baik. 
Individu yang mempunyai penyesuaian diri positif dan kemandirian dengan teman 
sebaya yang baik, akan dapat berinteraksi sosial dengan baik. Individu yang 
mempunyai keyakinan pada dirinya didukung oleh interaksi sosial teman sebaya 
yang baik dimana individu dapat berdiskusi bersama, mengerjakan tugas bersama 
dan belajar bersama akan mempunyai kemandirian belajar(Laksmiwati, 2015) 
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2. METODE  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan alat 
ukur berupa skala Interaksi Sosial, Kemandirian dan Penyesuaian Diri. Populasi 
pada penelitian ini adalah ±124 Santriwati Baru, sedangkan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah cluster random sampling, dipilihkan secara 
acak oleh ustadzah pondok dengan subjek 40 santriwati baru, berusia 13-15 tahun, 
kelas 1A dan 1B. Penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda Hipotesis 
pada penelitian ini yaitu (1) Adanya hubungan yang positif antara kemandirian 
dengan interaksi sosial, (2) adanya hubungan yang positif antara penyesuaian diri 
dengan interaksi sosial, (3) Adanya hubungan antara Kemandirian, Penyesuaian 
Diri dan Interaksi Sosial. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil uji normalitas 
Variabel Uji 
Normalitas 







   
Kemandirian  Z=0,117; 
p=0,879 
(p.0,05) 


































 Hasil uji normalitas pada variabel Interaksi Sosial diperoleh nilai kolmogrov-
smirnow Z= 0,111; sig. p= 0,782 (p>0,05). Hasil uji normalitas pada variabel 
Kemandirian diperoleh nilai kolmogrov-smirnow Z= 0,117; sig. p= 0,879 
(p>0,05). Hasil uji normalitas pada variabel Penyesuaian Diri diperoleh nilai 
kolmogrov smirnow Z=0,200; sig.  p=0,723 (p>0,05). Ketiga variabel tersebut 
memiliki hasil yang normal.  
 Berdasarkan hasil uji linieritas, menunjukan bahwa Variabel bebas 
(kemandirian) dengan Variabel tergantung (interaksi sosial) memenuhi sebaran 
data linier yang diperoleh dari nilai p = 0,02 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan 
bahwa variabel kemandirian dan interaksi sosial ada korelasi linier. Variabel 
bebas (penyesuaian diri) dengan variabel tergantung (interaksi sosial) memenuhi 
sebaran data linier, yang diperoleh dari nilai p=0,649 (p = >0,05). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa variabel penyesuaian diri dan interaksi sosia ada korelasi 
linier.  
 Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Antara variabel kemandirian dan 
interaksi sosial, diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,574 dan (p) 
sebesar 0,000 (p < 0,01) yang berarti bahwa variabel kemandirian dengan variabel 
interaksi sosial berhubungan. Kemudian untuk hasil uji hipotesis variabel 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) 
sebesar 0,509 dan (p) sebesar 0,000 (p < 0,01) yang menunjukan bahwa variabel 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial saling berhubungan. Antara variabel 
interaksi sosial, kemandirian dan penyesuaian diri diperoleh taraf signifikansi 
sebesar 0,000 (p < 0,01) menunjukan bahwa variabel kemandirian, penyesuaian 
diri dengan interaksi sosial saling berhubungan. Sumbangan efektif diperlukan 
untuk mengetahui seberapa banyak sumbangan dari variabel bebas (kemandrian 
dan penyesuaian diri) dalam mempengaruhi variabel tergantung (interaksi sosial), 
yang menunjukkan bahwa kemandirian, penyesuaian diri  mempengaruhi variabel 
interaksi sosial sebesar 37,9%. 
 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis data regresi berganda 
dengan bantuan program SPSS, antara variabel kemandirian, penyesuaian diri dan 
interaksi sosial diperoleh taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,01) yang 
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menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara kemandirian dan 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial santriwati baru di pondok pesantren. 
Selain itu, hasil analisis antara variabel kemandirian dengan interaksi sosial 
diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,574 dan (p) sebesar 0,000 (p < 
0,01).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kemandirian dengan interaksi sosial. 
 Hasil analisis antara variabel kemandirian dengan interaksi sosial diperoleh 
nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,574 dan (p) sebesar 0,000 (p < 0,01).  Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
kemandirian dengan interaksi sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian Ridia Hasti 
dan Nurfahanah (2013) dengan judul Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman 
Sebaya Dengan Kemandirian Perilaku Remaja, bahwa kemandirian dan interaksi 
sosial saling berhubungan. Kemandirian perilaku remaja secara keseluruhan 
berada pada kategori seimbang antara baik dan cukup dengan persentase 44,94% 
sebanyak 40 orang siswa dan 5 orang berada pada kategori sangat baik dengan 
persentase 5,61%. Sedangkan 4 orang pada kategori kurang baik dengan 
persentase 4,49%. Nilai hitung r iniapabila dibandingkan dengan nilai tabel 
rsebesar 0,242 pada tingkat kepercayaan 1 %,artinya nilai hitung r lebih besar dari 
nilaitabel r sehingga dapat ditafsirkan bahwaterdapat hubungan yang signifikan 
antarainteraksi sosial teman sebaya dengankemandirian perilaku remaja. 
 Hasil analisis data antara variabel penyesuaian diri dengan interaksi sosial 
diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,509 dan (p) sebesar 0,000 (p < 
0,01). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara penyesuaian diri dengan interaksi sosial santriwati baru di pondok 
pesantren. Hal ini sesuai dengan penelitian Zulfadli Lingga (2017) dengan judul 
Hubungan Kematangan Emosi Dan Interaksi Sosial Dengan Penyesuaian Diri 
Siswa Mtsn Kabanjahe Kabupaten Karo, bahwa ada hubungan antara interaksi 
sosial dengan penyesuaian diri. Dibuktikan dari Hasil penelitian berikutnya 
menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan 
penyesuaian diri yang ditunjukkan dengan koefisien r = 0,619 dan p < 0,001. 
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 Hasil analisis data variabel kemandirian dan penyesuaian diri dengan 
interaksi sosial diperoleh nilai taraf signifikan sebesar 0,000 (p>0,01), yang 
menunjukan bahwa ketiga variabel ini sling berhubungan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Arum dan Laksmiwati (2015) dengan judul Hubungan Penyesuaian 
Diri dan Kemandirian Dengan Interaksi Sosial Teman Sebaya Pada Siswa Kelas 
X SMA N 12 Surabaya, menunjukan bahwa ada hubungan antara Kemandirian, 
Penyesuaian Diri dan Interaksi Sosial. Dibuktikan dari hasil Berdasarkan hasil 
analisis regresi linier berganda diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
penyesuaian diri dan kemandirian dengan interaksi sosial. Nilai R square sebesar 
0,441 menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi yang diberikan variabel 
penyesuaian diri dan kemandirian kepada interaksi sosial sebesar 0,441. Artinya, 
sebesar 44,1% variasi pada interaksi sosial dipengaruhi oleh penyesuaian diri dan 
kemandirian. 
 Sumbangan efektif (SE) variabel kemandirian, penyesuaian diri dengan 
interaksi sosial sebesar 37,9%, yang berarti bahwa kemandirian dan penyesuaian 
diri santriwati mempengaruhi interaksi sosial santriwati di pondok pesantren. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa : Ada hubungan yang sangat signifikan antara 
kemandirian dan penyesuaian diri dengan interaksi sosial santriwati baru di 
pondok pesantren, Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
kemandirian dengan interaksi sosial. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi 
tingkat kemandirian satriwati baru, maka semakin positif interaksi sosial 
santriwati baru di pondok pesantren. Demikian sebaliknya, semakin rendah 
tingkat kemandirian, maka semakin negatif interaksi sosial santriwati baru di 
pondok pesantren, Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
penyesuaian diri dengan interaksi sosial. Hal tersebut berarti bahwa semakin 
positif penyesuaian diri santriwati baru, maka semakin positif pula interaksi sosial 
santriwati baru di pondok pesantren. Demikian sebaliknya, semakin negatif 
penyesuaian diri, maka semakin negatif pula interaksi sosial santriwati baru di 
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pondok pesantren, Tingkat variabel interaksi sosial tergolong tinggi. Artinya, 
santriwati baru di pondok pesantren Ta’mirul Islam memiliki tingkat interaksi 
sosial yang tinggi, Tingkat variabel kemandirian tergolong tinggi. Artinya, 
santriwati baru di pondok pesantren Ta’mirul Islam memiliki tingkat kemandirian 
yang tinggi, Tingkat variabel penyesuaian diri santriwati tergolong tinggi. 
Artinya, santriwati baru di pondok pesantren Ta’mirul Islam memiliki tingkat 
penyesuaian diri yang tinggi. 
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan metode dan 
pendekatan yang sesuai dengan variabel yang ingin diteliti, agar mendapatkan 
hasil yang lebih mendalam bagi permasalahan psikologis santri di pondok 
pesantren, Bagi santriwati baru di pondok pesantren Ta;mirul Islam, diharapkan 
untuk mempertahankan rasa mandiri, penyesuaian diri dan interaksi sosialnya 
ketika berada di lingkungan pondok pesantren, agar selalu merasa betah dan 
nyaman.  
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